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Abstract—Indonesia is one of the most pornographic access 

countries in the world. One of the largest audiences in accessing 

pornographic sites is teenagers. According to Hurlock (1993), 

adolescents are experiencing various aspects of change in their 

lives. Some of these aspects such as sexual, religious, and moral 

aspects. The lack of adolescents in understanding religious values 

and norms is a fundamental factor in the emergence of deviant 

behavior, namely cybersex. This study aims to obtain empirical 

data on how closely the relationship between religiosity and 

cybersex behavior in adolescents in Sukabumi. The research was 

conducted using the correlation method and the total research 

subjects were 96 teenagers. The instrument for measuring 

cybersex behavior is the ISST (Internet Sex Screening Test) 

compiled by Delmonico and Miller (2003), then for measuring 

religiosity using The Centrality of Religiosity Scale (CRS) 

compiled by Huber & Huber (2012). Based on the results of the 

study, it shows that there is a close relationship of -0.649 which 

means the strength of the relationship is strong, it can be 

concluded that the higher the cybersex behavior, the lower the 

religiosity of adolescents in Sukabumi. 

Keywords— Cybersex, Religiosity, Adolescents, 

Pornography, Sukabumi. 

Abstrak—Indonesia menjadi salah satu negara pengakses 

pornografi terbanyak di dunia. Salah satu audiens terbanyak 

dalam pengakses situs pornografi adalah remaja. Menurut 

Hurlock (1993) remaja sedang mengalami berbagai perubahan 

aspek dalam hidupnya. Beberapa aspek tersebut seperti aspek 

seksual, religi, dan moral. Kurangnya remaja dalam memahami 

nilai dan norma agama menjadi faktor mendasar munculnya 

perilaku menyimpang yaitu cybersex. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan data empiris mengenai seberapa erat 

hubungan antara religiusitas dengan perilaku cybersex pada 

remaja di Sukabumi. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode korelasi dan total subjek penelitian 

adalah 96 orang remaja. Alat ukur perilaku cybersex adalah 

ISST (Internet Sex Screening Test) yang disusun oleh Delmonico 

dan Miller (2003), kemudian untuk alat ukur Religiusitas 

menggunakan The Centrality of Religiosity Scale (CRS) yang 

disusun oleh Huber & Huber (2012). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan adanya keeratan hubungan sebesar -

0.649 yang artinya kekuatan hubungan tersebut kuat, maka 

dapat disimpulkan semakin tinggi perilaku cybersex maka 

semakin rendah religiusitas pada remaja di Sukabumi. 

Kata Kunci— Cybersex, Religiusitas, Remaja, Pornografi, 

Sukabumi. 

  PENDAHULUAN 

Disfungsi penggunaan internet semakin mendapat 

perhatian (Snagowski et al., 2015). Ketika internet semakin 

menonjol dalam kehidupan kaum muda, para peneliti mulai 

menyelidiki pengaruh lingkungan internet terhadap 

perkembangan anak dan remaja (Ybarra & Mitchell, 2005). 

Lebih dari media lainnya, internet adalah media yang 

dibanjiri dengan hal – hal yang eksplisit salah satunya yaitu 

materi seksual (Peter & Valkenburg, 2006). Situs porno atau 

konten pornografi di internet, dan cybersex merupakan dua 

hal yang berbeda. Sebuah interaksi bisa dikatakan memiliki 

muatan cybersex ketika melibatkan percakapan seksual 

untuk meraih kepuasan seksual (Irawanto, 2017). Cybersex 

hanya tertuju pada perilaku yang membangkitkan gairah 

seksual seperti sexual chatting/komunikasi, melihat gambar 

atau video pornografi, terlibat dalam pengalaman 

berpasangan seksual secara online (cybering), atau 

membagikan foto atau file seksual (Giordano & Cashwell, 

2017).  

Menurut Soetjiningsih (2006), faktor – faktor paling 

dominan dalam perilaku seksual pada remaja adalah 

hubungan orang tua dengan remaja, tekanan teman sebaya 

(pacar), pemahaman tentang agama (religiusitas), dan 

eksposur media pornografi (Angwarmase et al., 2016). 

Remaja mendapatkan informasi mengenai seks melalui 

teman sebaya dan media elektronik, hal tersebut 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dan komunikasi 

mengenai seksualitas antara anak dan orang tua terkadang 

menyebabkan anak mendapatkan informasi yang salah dari 

media tersebut (Angwarmase et al., 2016).  

Faktor mengenai pemahaman agama menjadi salah satu 

faktor dominan dalam perilaku seksual pada remaja. Faktor 

religiusitas sendiri menjadi salah satu faktor penting dalam 

diri remaja dalam menanggulangi perilaku menyimpang 

(Puspitasari et al., 2019). Kurangnya remaja dalam 

memahami nilai – nilai dan norma – norma agama dapat 

menjadi faktor mendasar munculnya perilaku menyimpang 

tersebut. Religiusitas memiliki arti sebagai internalisasi 

nilai – nilai agama dalam diri seseorang (Agustina & Hafiza, 

2013). Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, 

terdapat kesenjangan antara teori yang ada dengan 

kenyataan. Dalam teori menjelaskan bahwa remaja yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi, mampu mempunyai 
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kontrol yang kuat untuk tidak melakukan aktivitas cybersex. 

Selain itu penelitian ini sudah dilakukan sebelumnya oleh 

Laras Citra Resmi (2019) “Hubungan Religiusitas dengan 

Perilaku Cybersex pada Mahasiswa Universitas X di Kota 

Bandung”. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah subjek penelitian, tempat 

penelitian, tahun dilaksanakannya penelitian. Selain itu 

peneliti juga ingin mencari tahu faktor lain yang dapat 

menjadi pemicu munculnya perilaku cybersex sesuai 

dengan saran penelitian sebelumnya.  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana tingkat religiusitas pada remaja yang 

melakukan aktivitas cybersex di Sukabumi?” dan 

“Bagaimana keeratan hubungan antara cybersex dengan 

tingkat religiusitas pada remaja di Sukabumi?”. Selanjutnya 

tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data 

empirik mengenai  hubungan perilaku cybersex 

dengan tingkat religiusitas pada remaja di 

Sukabumi. 

 METODOLOGI 

Tahap awal penelitian ini adalah prosedur penelitian, di 

mana terdapat persiapan awal untuk penelitian ini yaitu 

menemukan fenomena melalui studi literatur jurnal 

penelitian sebelumnya. Kemudian desain penelitian yang 

digunakan adalah metode korelasional, metode ini 

digunakan untuk melihat adakah hubungan antara 

religiusitas dengan perilaku cybersex pada remaja di 

Sukabumi. Variabel dalam penelitian ini adalah religiusitas 

dan cybersex. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Internet Sex Screening Test yang ditranslasi ke 

dalam bahasa Indonesia oleh tim penerjemah Universitas 

Pendidikan Indonesia. Internet Sex Screening Test (ISST) 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk menjaring data 

mengenai perilaku cybersex pada remaja. Alat ukur ini  

disusun oleh Delmonico & Miller (2003) memuat 

pertanyaan yang berjumlah 25 item, yang dikembangkan 

sebagai alat ukur untuk membantu individu menilai perilaku 

cybersex mereka (Young & Abreu, 2011). 

Pada variabel religiusitas menggunakan alat ukur yang 
disusun oleh Huber yaitu The Centrality of Religiosity Scale 

(CRS). Memiliki 15 item beserta lima dimensi yang 

mengukur intellectual, ideology, public practice, private 

practice, dan religious experience.  Kelima dimensi ini 

bersama – sama dapat dianggap sebagai perwakilan dari 

total kehidupan religius pada individu (Huber & Huber, 

2012). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja pelaku 

cybersex berusia 13 – 19 tahun yang berdomisili di 

Sukabumi. Dalam pengambilan sampel digunakan teknik 

non random sampling atau non probability, dengan 

purposive sampling yang berarti cara pengambilan sampel 

pada kelompok – kelompok tertentu dalam populasi 

berdasarkan kepentingan tertentu dalam kaitannya dengan 

tujuan penelitian. Untuk menentukan jumlah sampel dalam 

penelitian ini, perhitungan sampling menggunakan rumus 

Lemeshow karena peneliti belum mengetahui dengan pasti 

berapa jumlah remaja yang memenuhi kriteria yang sudah 

disebutkan. Sehingga peneliti menggunakan populasi tak 

terhingga yaitu : 

Rumus Lemeshow :  

n = 
Zα2 ×P ×Q

L2
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan 

Zα = Nilai standar dari distribusi sesuai nilai α = 5% = 

1.96 

P  = Prevalensi outcome, karena data belum didapat, 

maka dipakai 50% 

Q  = 1 – P 

L  = Tingkat ketelitian 10% 

Berdasarkan rumus yang digunakan, maka n = (1.96)2 

× 0.5 × 0.5 = 96.04(0.1)2, maka hasil dari jumlah sampel 

minimal yang diperoleh adalah 96 responden. Kemudian 

teknik analisis data yang digunakan adalah metode statistika 

Rank Spearman. Teknik ini dipilih karena kedua data 

berbeda skala, variabel pertama yaitu skala guttman dan 

variabel kedua adalah skala likert. 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya 

hubungan antara religiusitas dengan cybersex adalah -0,649.  

Hubungan ini termasuk kategori kuat. Apabila perilaku 

cybersex mengalami peningkatan maka religiusitas akan 

mengalami penurunan, begitu pula sebaliknya. Jika perilaku 

cybersex mengalami penurunan maka religiusitas akan 

mengalami peningkatan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang kuat antara perilaku cybersex 

dengan religiusitas, ada pun besar hubungannya yaitu 

sebesar 64,9%. Dengan segala kemudahan akses di zaman 

yang modern ini, media elektronik dan situs yang digunakan 

para pelaku cybersex semakin banyak, dan semakin mudah 

untuk didapatkan. Berdasarkan hasil pengambilan data dari 

96 orang responden, diperoleh sebanyak 73 orang (76%) 

responden menggunakan smartphone mereka untuk 

melakukan aktivitas cybersex. 

Dari penggunaan smartphone tersebut pelaku cybersex 

mendapat kemudahan untuk mengakses situs – situs gratis 

yang tidak dapat diakses menggunakan server biasa. Para 

TABEL 1. HUBUNGAN RELIGIUSITAS  (X) DENGAN PERILAKU 

CYBERSEX PADA REMAJA DI SUKABUMI (Y) 

Variabel rs Keputusan 
Derajat 

Keeratan 

Koefiseien 

Determinasi 

X dan Y -0.649 Ho ditolak Kuat 64,9 % 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2016. 
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pelaku cybersex ini menggunakan menggunakan VPN 

(virtual private network) atau jaringan khusus agar dapat 

terhubung dengan server publik mana pun. Kemudahan 

yang didapat ini sesuai dengan pemaparan yang sudah 

disampaikan oleh Cooper (2012) tentang Triple A Engine of 

Access, Affordability, dan Anonimity.  

Bagi remaja sendiri internet adalah tempat yang 

memberikan kebebasan untuk mengakses materi seksual tak 

terbatas, dan menganggap kajian seks di internet merupakan 

pelajaran penting sebelum mempraktikkan hubungan 

seksual yang sesungguhnya dalam hidup (Purwaningsih, 

2008).  Jika dimasukkan ke dalam kriteria yang telah 

dipaparkan dalam buku ‘In The Shadows of The Net: 

Breaking Free of Compulsive Online Sexual Behavior’, para 

responden remaja ini termasuk dalam kriteria recreational 

users. Para remaja ini hanya mengakses materi seksual atau 

melakukan aktivitas cybersex ini hanya karena rasa 

penasaran, atau hanya digunakan untuk hiburan bagi mereka 

sendiri. Namun karena kurangnya pemahaman mengenai 

nilai moral dari agama yang mereka anut menyebabkan para 

responden tetap mempertahankan perilaku cybersex 

mereka. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan negatif atau tidak searah antara 

perilaku cybersex dengan religiusitas. Artinya 

semakin tinggi perilaku cybersex, maka semakin 

rendah religiusitas. Sebaliknya semakin rendah 

perlaku cybersex, maka akan semakin tinggi 

religiusitas.  

2. Faktor lain yang mempengaruhi munculnya 

perilaku cybersex ini yaitu rasa bosan, kesepian, 

dan rangsangan seksual pada individu. 

3. Pada remaja didapatkan mulai melakukan aktivitas 

cybersex rata – rata sejak usia 19 tahun. 

ACKNOWLEDGE 

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia – Nya yang telah diberikan sehingga 

peneliti mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Hubungan Perilaku Cybersex Dengan Religiusitas Pada 

Remaja Di Sukabumi” dengan segala kekurangan dan 

kelebihannya, guna memenuhi persyaratan untuk 

menempuh sidang ujian skripsi dan meraih gelar sarjana di 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung.  

Daftar Pustaka 

[1] Agustina, I., & Hafiza, F. (2013). Religiositas Dan Perilaku 

Cybersex Pada Kalangan Mahasiswa. Psikologika : Jurnal 

Pemikiran Dan Penelitian Psikologi, 18(1), 15–23. 
https://doi.org/10.20885/psikologika.vol18.iss1.art3 

[2] Angwarmase, E., Candrawati, E., & Warsono. (2016). Paparan 

Media Berhubungan Dengan Perilaku Seksual Pada Remaja. 

Nursing News, 1(2), 210–222. 

[3] Ballester-Arnal, R., Castro Calvo, J., Gil-Llario, M. D., & Gil-

Julia, B. (2017). Cybersex Addiction: A Study on Spanish 
College Students. Journal of Sex and Marital Therapy, 43(6), 

567–585. https://doi.org/10.1080/0092623X.2016.1208700 

[4] Candra, I., & Pratiwi, N. S. (2018). Hubungan Antara Religiusitas 

Dengan Cybersexual Addiction Pada Siswa Smp Muhammadiyah 
1 Kota Padang. 11(2), 11–20. 

[5] Carnes, P., Delmonico, D. L., & Griffin, E. (2007). In the shadows 
of the net: Breaking free of compulsive online sexual behavior 

(2nd ed.). In In the shadows of the net: Breaking free of 

compulsive online sexual behavior (2nd ed.). 
http://www.lib.udel.edu/cgi-bin/getit.cgi?url_ver=Z39.88-

2004&rft.atitle=In+the+shadows+of+the+net:+Breaking+free+o

f+compulsive+online+sexual+behavior+(2nd+ed.).&rft.au=Carn
es,+Patrick;Delmonico,+David+L.;Griffin,+Elizabeth&rft.date=

2007&r 

[6] Erawati, G. P., Kristiyawati, S. P., & Solechan, A. (2012). 

Hubungan Antara Cybersex dengan Perilaku Masturbasi Pada 
Remaja di SMA Kesatrian I Semarang. Ilmu Keperawatan, 000. 

[7] Giordano, A. L., & Cashwell, C. S. (2017). Cybersex Addiction 
Among College Students: A Prevalence Study. Sexual Addiction 

and Compulsivity, 24(1–2), 47–57. 
https://doi.org/10.1080/10720162.2017.1287612 

[8] Hartoyo, V., & Abraham, J. (2015). The Role of Cultural Value 
Orientations and Sexual Desire in Predicting Cybersex Behavior 

in Unmarried Young Adults. ANIMA Indonesian Psychological 
Journal, 30(2), 75. https://doi.org/10.24123/aipj.v30i2.537 

[9] Holdcroft, B. B. (2006). What is Religiosity. Journal of Catholic 
Education, 10(1), 89–103. 

https://doi.org/10.15365/joce.1001082013 

[10] Huber, S., & Huber, O. W. (2012). The Centrality of Religiosity 

Scale (CRS). Religions, 3(3), 710–724. 
https://doi.org/10.3390/rel3030710 

[11] Irawanto, B. (2017). Mereguk Kenikmatan Di Dunia Maya: 

Virtualitas Dan Penubuhan Dalam Cybersex. Jurnal Kawistara, 

7(1), 30. https://doi.org/10.22146/kawistara.23728 

[12] Laier, C., & Pekal, J. (2015). Sexual Excitability and 

Dysfunctional Coping Determine. 18(10), 575–580. 
https://doi.org/10.1089/cyber.2015.0152 

[13] Mustofa, M. F. (2019). Hubungan Antara Religiusitas Diri 
Dengan Kecenderungan Perilaku Cybersex Pada Remaja. 15–16. 

http://www.ghbook.ir/index.php?name=یاه هناسر و گنهرف 
& 05631=di_koob&enilnodaer=ksat&koobd_moc=noitpo&ن وی ن

page=73&chkhashk=ED9C9491B4&Itemid=218&lang=fa&tmp

l=component 

[14] Peter, J., & Valkenburg, P. M. (2006). Adolescents’ exposure to 
sexually explicit material on the internet. Communication 

Research, 33(2), 178–204. 

https://doi.org/10.1177/0093650205285369 

[15] Purwaningsih, R. (2008). Cybersex Di Kalangan Remaja. 

[16] Puspitasari, A., Sakti, H., & Kes, M. (2019). Hubungan 

Religiusitas Dengan Intensitas Mengakses Situs Pornografi Pada 
Siswa Kelas Xi Sma Hasyim Asyâ€TMAri Pekalongan. Empati, 

7(4), 107–113. 

[17] Rahmawati, V. D., Hadjam, N. R., & Afiatin, T. (2002). 

Hubungan antara kecenderungan perilaku mengakses situs porno 
dan religiusitas pada remaja. Jurnal Psikologi, 1, 1–13. 

[18] Schiebener, J., Laier, C., & Brand, M. (2015). Getting stuck with 
pornography ? Overuse or neglect of cybersex cues in a 

multitasking situation is related to symptoms of cybersex 
addiction. 4(1), 14–21. https://doi.org/10.1556/JBA.4.2015.1.5 

[19] Snagowski, J., & Brand, M. (2015). Symptoms of cybersex 
addiction can be linked to both approaching and avoiding 

pornographic stimuli: Results from an analog sample of regular 
cybersex users. Frontiers in Psychology, 6(May). 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2015.00653 

[20]  Snagowski, J., Laier, C., Duka, T., Brand, M., Snagowski, J., 

Laier, C., Duka, T., & Brand, M. (2016). Subjective Craving for 

https://doi.org/10.20885/psikologika.vol18.iss1.art3
https://doi.org/10.3390/rel3030710
https://doi.org/10.22146/kawistara.23728
https://doi.org/10.1177/0093650205285369
https://doi.org/10.1556/JBA.4.2015.1.5


Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Cybersex… |   153 

Psikologi 

Pornography and Associative Learning Predict Tendencies 
Towards Cybersex Addiction in a Sample of Regular Cybersex 

Users. 0162(July), 0–19. 

https://doi.org/10.1080/10720162.2016.115139 

[21] Snagowski, J., Wegmann, E., Pekal, J., Laier, C., & Brand, M. 
(2015). Addictive Behaviors Implicit associations in cybersex 

addiction : Adaption of an Implicit Association Test with 

pornographic pictures. Addictive Behaviors, 49, 7–12. 
https://doi.org/10.1016/j.addbeh.2015.05.009 

[22] Sulima, M., Lewicka, M., Skorek, A., Roworth-stokes, S., & 
Bakalczuk, G. (2016). Cybersexual activity. 3(12), 24–29. 

[23] Ybarra, M. L., & Mitchell, K. J. (2005). Exposure to Internet 
pornography among children and adolescents: A national survey. 

Cyberpsychology and Behavior, 8(5), 473–486. 
https://doi.org/10.1089/cpb.2005.8.473 

[24] Young, K. S., & Abreu, C. N. de. (2011). Internet Addiction. A 
Handbook and Guide to Evaluation and Treatment (K. S. Young 

& C. N. de Abreu (eds.)). John Wiley & Sons. 

[25] Puteri Sarah Fathia, Sumaryanti Indri Utami. (2021). Hubungan 

Antara Peilaku Cybersex dengan Pre-Marital Sex pada 
Mahasiswa Universitas X di Kota Bandung. Jurnal Riset 

Psikologi, 1(1), 26-31. 

 

https://doi.org/10.1080/10720162.2016.115139

